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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendekatan saintifik merupakan implementasi kurikulum 2013 yang cocok 

diterapkan oleh guru. Pendekatan ini dirancang agar peserta didik belajar lebih 

aktif di dalam kelas. Pendekatan saintifik mencakup beberapa aspek yaitu : (1) 

mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasikan, (5) 

mengomunikasikan pembelajaran. 

Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (saintifik) dapat 

didefenisikan sebagai pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 

peran peserta didik dalam mengonstruk konsep, hukum atau prinsip dalam 

melaui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep hokum, atau prinsip 

yang ditemukan (Priyatni, 2014:96) 

 

Melalui pendekatan saintifik, guru mengharapkan siswa menjadi lebih 

mandiri. Peserta didik harus mempunyai pengetahuan luas, tidak hanya 

bergantung pada guru. Apabila siswa mandiri dan aktif dalam belajar, maka suatu 

pembelajaran akan berjalan dengan lancar, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.    

Setelah melakukan observasi di SMP Negeri 7 Muaro Jambi, peneliti 

menemukan suatu permasalahan di kelas VIII D yaitu guru masih menggunakan 

metode ceramah dalam mengajar teks eksplanasi. Penggunaan metode ceramah 

tersebut membuat peserta didik kurang berminat dalam proses pembelajaran 

sehingga peserta didik menjadi bosan, tidak aktif dan malas. Karena hanya 

mendengarkan materi yang disampaikan guru melalui metode ceramah. 
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Jika guru hanya menggunakan metode ceramah dalam mengajar maka 

siswa sulit untuk memahami materi yang disampaikan guru, sehingga 

mempengaruhi pemahaman siswa dalam belajar. Untuk itu guru perlu 

menggunakan pendekatan lain untuk menarik perhatian siswa, mencari 

pendekatan yang tepat dan mampu membuat siswa lebih aktif dalam belajar.  

 Berdasarkan uraian di atas peneliti menggambarkan suatu pendekatan 

yang mampu menumbuhkan minat belajar siswa, yaitu penerapan pendekatan 

saintifik dalam materi teks eksplanasi.  Karena pendekatan saintifik memiliki 

aspek yang mampu membuat siswa semangat dan aktif dalam belajar, aspek 

tersebut menuntut siswa agar aktif dalam belajar, sehingga mampu memancing 

siswa untuk bertanya dan memiliki kemandirian dalam belajar. 

Melalui pendekatan saintifik ini diharapkan dapat menggali potensi dalam 

diri siswa. Sebab Pendekatan saintifik melibatkan keterampilan proses seperti 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan 

mengomunikasikan pembelajaran. Dalam melaksanakan proses tersebut, peserta 

didik dituntut lebih aktif dan mandiri. Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 

di dalam pembelajaran.  

Pendekatan ilmiah atau saintifik ini diyakini dapat menjadi jembatan bagi 

perkembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Pendekatan 

saintifik telah mengedepankan penalaran induktif dari pada penalaran deduktif 

(Musfiqon, 2015 : 63 ).  

Pendekatan saintifik dianggap lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan 

pndekatan lain, hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran 

menggunakan pendekatan lain, peserta didik hanya memperoleh pemahaman 
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kontekstual sebesar 25% sedangkan pada pendekatan saintifik peserta didik 

memperoleh pemahaman kontekstual sebesar 50-70% (Daryanto, 2014 : 55).  

Pembahasan di atas mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik sangat 

efektif diterapkan dalam pembelajran, tetapi guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII D tidak menerapkan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran, hal tersebut membuat pembelajaran tidak hidup, siswa menjadi 

malas dan semangat belajar dalam diri siswa menurun. 

Maka peneliti menerapkan pendekatan saintifik dalam belajar, peneliti 

ingin melihat keberhasilan suatu pembelajan melalui pendekatan saintifik 

tersebut. Setelah menerapkan pendekatan saintifik peneliti mengharapkan peserta 

didik mampu menjadi siswa yang lebih mandiri, aktif dan memliki potensi diri 

dalam belajar sehingga suatu pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

terdapat beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Guru tidak menggunakan pendekatan saintifik.  

2. Masih kurangnya minat siswa dalam belajar. 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.  

4. Siswa mudah bosan saat guru menyampaikan materi. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis 

memberikan batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. Peneliti 

hanya membatasi masalah pada penggunaan pendekatan saintifik. Dalam hal ini 
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peneliti ingin melihat persepsi siswa terhadap pendekatan saintifik dalam materi 

teks eksplanasi di kelas VIII D mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti ingin 

melihat apakah setelah menggunakan pendekatan saintifik siswa akan aktif dalam 

pembelajaran.  

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. Bagaimana persepsi siswa 

terhadap pendekatan saintifik dalam materi teks eksplanasi? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa 

terhadap pendekatan saintifik dalam materi teks eksplanasi? 

1.6 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, baik secara lansung maupun 

tidak lansung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 

sekolah sesuai dengan kemajuan zaman dan sesuai dengan keberhasilan 

pembelajaran.  

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan di sekolah, yaitu 

menerapkan pendekatan saintifik dalam menumbuhkan motivasi dan minat 

belajar peserta didik di sekolah. 
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c. Sebagai acuan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pendekatan saintifik dalam materi teks eksplanasi di 

sekolah, serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk:  

a. Bagi Guru  

Sebagai bahan refleksi dan sumbangan pemikiran tentang cara 

menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa khusunya melalui 

pendekatan saintifik.  

b. Bagi Siswa 

Siswa sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman lansung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan 

menyenangkan melalui pendekatan saintifik yang diterapkan, dan siswa 

tertarik mempelajari teks eksplanasi sehingga potensi siswa dalam belajar 

tergali.  

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 

dalam menumbuhkan minat belajar siswa.  

 


